Bermula di tahun 1998 ketika 3 orang siswa satu SMU : Indra a.k.a Menuz, Rossi serta Anton, yang
menemukan kesamaan interest dengan musik punk rock. Akhirnya mereka sepakat untuk mendirikan
sebuah band beraliran punk rock yang awalnya mengkover Green Day, dengan nama TODAY IS CHAOS,
dinamakan sesuai dengan keadaan di Indonesia pada saat itu. Waktu pun terus berjalan, sampai di
tahun 1999 dimana mereka berpisah untuk melanjutkan kuliah di kampus yang berbeda.

Salah satu dari mereka, Indra a.k.a Menuz kemudian berniat melanjutkan kembali proyek musik ini
bersama teman kuliahnya yaitu Noerhana, Adit serta Koes. Disepakati untuk menyingkat nama band nya
menjadi TODAY. Seiring berjalannya waktu, terjadi bongkar pasang personil yang berujung pada
perubahan sound pada musik mereka menjadi lebih berat.

Akhirnya di sepakati untuk mengubah lagi nama band tersebut menjadi TO DIE dan mencoba
mengeksplorasi sound sound Hardcorepunk dan varian variannya.

Setelah merekam demo 1999 serta demo 2000 yang belum pernah di edarkan walaupun beberapa lagu
nya sempat di ikutkan di beberapa kompilasi lokal, akhirnya di tahun 2001 mereka merilis sebuah demo
yang berujung di rilis oleh label lokal Relamati Records di tahun 2002. Kemudian berlanjut dengan rilisan
split album (album bersama dengan band lain) dengan band Hardcore dari Malang, Shout Revolt masih
di label yang sama. Dimulailah perjalanan band yang di kemudian hari di kenal sebagai band penebar
rilisan split album. Tercatat mereka telah merilis split aloum bersama band dari USA, Kanada, Finlandia,
Brazil, Ekuador, Malaysia, Italia, Perancis, Jerman, Bulgaria, Polandia,New Zealand sampai ke benua
Arab, Maroko di bawah beberapa label lokal maupun internasional.



Beberapa tour pun pernah di gelar untuk mempromosikan album album mereka di kota kota seperti:
Solo, bandung, Semarang, Kudus, Jakarta, Bogor, Surabaya, Kediri, Malang, wates, blitar dsb.

Pada tahun 2007 pun mereka sempat merencanakan untuk melakukan tour ke Malaysia dan Singapura
tetapi terpaksa di batalkan karena bassist serta gitaris mereka mendapatkan masalah dengan yang
berwajib, yang berujung pada meringkuknya sang bassist di hotel prodeo.

Seperti umumnya sebuah band yang telah lama berdiri, terjadi beberapa perbedaan interest maupun
hal personal lainnya yang berujung pada pergantian personil sampai kemudian di sepakati bersama
untuk mengubah konsep TO DIE dari sebuah band menjadi semacam wadah workshop kolektif para
musisi dimana semua orang yang tertarik bergabung, bebas untuk bisa berkolaborasi di bawah nama TO
DIE.

Hal tersebut mengakibatkan beberapa konsekuensi di antaranya personel band sendiri tidaklah harus
selalu tetap orang orang itu saja sehingga hal ini juga mengakibatkan musikalitas TO DIE bisa berubah
fleksibel sesuai dengan karakter musisi yang berkolaborasi di dalamnya.

Walaupun tentu saja basic musik dan attitude band ini tetaplah berakar pada Hardcorepunk. Tercatat
beberapa musisi/band pernah berkolaborasi dengan mereka, baik di stage maupun di rekam di rilisan,
seperti: Snack Oi!, dj umma guma, the frankenstone, LWLW,The Petualangan Sherina, Djin Dan
Djoen,Mati Gabah Jasus dan DE(bANDUNG),

Individual Distortion (Jkt), Bestial Vomit (Italy), Manual (Surabaya), patogenik ( sungai penuh, jambi) dll.

Dari segi lirik, band ini bukanlah tipikal band Hardcorepunk yang melulu terjerumus ke dalam penulisan
lirik yang politikal, anthemic ataupun scene stuff tetapi mereka mencoba meleburkan puisi sastra
dengan kehidupan personal untuk di jadikan inspirasi dalam penulisan lirik mereka yang kebanyakan
absurd.

Karena menurut mereka: personal adalah politikal.



DEMO’S

- Fight For Your Right Demo

- Here Comes The Bastard Demo

- L.O.V.E. Demo

- Love Noise Conspiracy Demo

- LWLW Demo

- Tersadar Akan Kehampaan Demo
- 10 Seconds Demo

- Noise As Fukk Demo

- Demo at Clash Studio



